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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Data laju pertumbuhan mutlak maggot yang diberi jenis 

pakan yang berbeda 

 

Jenis Pakan Berat Awal Berat 
Akhir 

Pertumbuhan 
Mutlak 

Susu 100% 1,503 27 25,497 

Susu 100% 1,503 30 28,497 

Susu 100% 1,503 36 34,497 

Rata-rata   29,497 

Susu 50% dan limbah pepaya 
50% 

1,503 9 
 

7,497 
 

Susu 50% dan limbah pepaya 
50% 

1,503 8 
 

6,497 
 

Susu 50% dan limbah pepaya 
50% 

1,503 7 
 

5,497 
 

Rata-rata   6,497 

Limbah organik pepaya 100% 1,503 291 
 

289,497 
 

Limbah organik pepaya 100% 1,503 320,3 
 

318,810 
 

Limbah organik pepaya 100% 1,503 423 421,497 
 

Rata-rata   343,268 

Limbah komersil 100% 1,503 228 226,497 

Limbah komersil 100% 1,503 214 212,497 

Limbah komersil 100% 1,503 292 290,497 

Rata-rata   243,163 

 
 

Lampiran 2. Hasil Data Analisis Ragam Pertumbuhan Bobot Mutlak  

 Maggot   

Descriptives 
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Anova 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lampiran 3. Data laju pertumbuhan mutlak maggot yang diberi jenis 

pakan yang berbeda 

 

Jenis Pakan Jumlah 
individu panen  

Produksi 
perwadah (g) 

Susu 100% 188 5,076 

Susu 100% 188 5,640 

Susu 100% 188 6,768 
Jumlah  564 17,484 

Rata-rata 188 5,828 

Susu 50% dan limbah pepaya 50% 188 1,692 

Susu 50% dan limbah pepaya 50% 188 1,504 

Susu 50% dan limbah pepaya 50% 188 1,316 

Jumlah 564 4,512 

Rata-rata 188 1,504 

Limbah organik pepaya 100% 188 54,708 

Limbah organik pepaya 100% 188 60,216 

Limbah organik pepaya 100% 188 79,524 

Jumlah 564 194,448 

Rata-rata 188 64,816 

Limbah komersil 100% 188 42,864 

Limbah komersil 100% 188 40,232 

Limbah komersil 100% 188 54,896 
Jumlah 564 137,992 

Rata-rata 188 45,997 
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Lampiran 4. Hasil Data Analisis Ragam Produksi Bobot Maggot   
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    Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Peletakan wadah penelitian   proses penambahan pakan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     pemisahan maggot dari media                          hasil pemanenan  
 
 
 
 
             
            

wadah setelah panen                                penimbangan bobot akhir 
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